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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 Pada kajian pustaka berisi uraian tinjauan pustaka dan referensi yang 

menjadi langkah pendukung dalam melakukan penelitian. Sebagaimana dijelaskan 

dalam uraian berikut : 

A. Hakikat Matematika 

Secara etimologi kata “matematika” berasal dari bahasa Yunani 

“mathein” atau “mathenein” yang artinya mempelajari. Istilah tersebut 

berkaitan dengan kata sansekerta “medha” atau “widya” yang artinya 

kepandaian, ketahuan dan intelegensia. Menurut Hadiwidjojo, matematika 

berasal dari bahasa Inggris “mathemata” menjadi “mathematics”, dalam 

bahasa Jerman yaitu “mathmatik”, dan dalam bahasa Belanda “mathematica” 

atau “wiskunde”.18 Sedangkan orang Arab, menyebut matematika sebagai 

ilmu al hisab, yang artinya ilmu berhitung.19 Jadi berdasarkan asal katanya, 

perkataan matematika berarti ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan 

perhitungan dan diperoleh dengan cara berpikir. Matematika tumbuh dan 

berkembang karena proses berpikir sehingga logika merupakan dasar untuk 

terbentuknya ilmu matematika. 

Agar dapat memahami bagaimana hakikat matematika dengan baik, kita 

dapat memperhatikan pengertian istilah matematika yang telah didefinisikan 

para ahli. Burner berpendapat bahwa belajar matematika merupakan belajar 

tentang konsep – konsep dan struktur matematika yang terdapat di dalam 

materi yang dipelajari serta mencari hubungan – hubungan antara konsep – 

konsep dan struktur – struktur matematika itu. Stanic & Kalpatrik 

mengatakan bahwa, para ahli matematika menyatakan matematika memiliki 

sinonim dengan pemecahan masalah, menciptakan pola, menginterpretasikan 

gambar, mengembangkan konstruksi geometri, pembuktian teorema, dan 

                                                           
18 Hardi Suyitno, Filsafat Matematika, (Semarang: FMIPA Universitas Semarang, 2014), 

hal.12 
19 Muniri, Kontribusi Matematika Dalam Konteks Fiqih, (Tulungagung: Jurnal 

Matematika, 2016), Vol. 4, No. 2 November 2016, hal. 9 
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sebagainya. Sehingga, untuk mencapai suatu kemahiran dalam memecahkan 

masalah matematika diperlukan pemahaman terhadap konsep tertentu yang 

mendasari masalah tersebut.20 

Keith delvin mendefinisikan matematika sebagai pengetahuan mengenai 

pola, baik pola numerik, pola bentuk, pola gerak, pola perilaku, maupun pola 

lainnya. Pola – pola itu dapat nyata atau imajiner, statis atau dinamis, 

kualitatif atau kuantitatif, bermanfat atau sekedar untuk kesenangan. 

Selanjutnya menurut Sujono matematika diartikan sebagai cabang ilmu 

pengetahuan yang eksak dan terorganisasi secara sistematik. Sujono juga 

menyatakan matematika sebagai ilmu pengetahuan tentang penalaran yang 

logik dan masalah yang berhubungan dengan bilangan.21 

Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, matematika adalah 

ilmu tentang bilangan – bilangan, hubungan antara bilangan dan prosedur 

operasional yang digunakan dalam menyelesaikan suatu masalah mengenai 

bilangan.22 Dengan begitu matematika bukan hanya ilmu yang berisi rumus – 

rumus untuk di hafal, melainkan perlu penalaran dan pembuktian baik 

langsung maupun tidak langsung dalam proses pemecahan masalahnya. 

Berdasarkan pemaparan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa hakikat 

matematika adalah ilmu yang mempelajari tentang konsep dan struktur yang 

saling berkaitan untuk membantu penalaran dan pemahaman dalam 

memecahkan masalah matematika secara logis dan sistematis. 

 

B. Pembelajaran Matematika 

Istilah pembelajaran merupakan perpaduan dari dua kata yaitu belajar 

dan mengajar. Belajar merupakan proses perubahan yaitu perubahan tingkah 

laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi 

kebutuhan hidupnya. Perubahan – perubahan tersebut akan nyata dalam 

                                                           
20 Muniri, Peran Berpikir Intuitif dan Analitis dalam Memecahkan Masalah Matematika, 

(Tulungagung: Jurnal Tadris Matematika, 2018), Vol. 1, no. 1, Juni 2018, hal. 6 
21 Abdul Halim Fathani, Matematika Hakikat dan Logika, (Jakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), 

hal. 19-20 
22 Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), hal. 723 
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seluruh aspek tingkah laku serta perubahan – perubahan tersebut bukan 

perubahan yang negatif, namun perubahan yang positif. Sedangkan mengajar 

merupakan suatu usaha untuk menciptakan kondisi atau sistem lingkungan 

yang mendukung dan memungkinkan untuk berlangsungnya proses belajar.23 

Menurut Corey pembelajaran adalah suatu proses dimana lingkungan 

seseorang dikelola untuk memungkinkan dirinya turut serta dalam tingkah 

laku tertentu dalam kondisi khusus atau menghasilkan respon terhadap situasi 

tertentu.24 Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, pembelajaran 

berarti proses, cara, perbuatan menjadikan orang atau makhluk hidup belajar. 

Dalam UU No. 20/2003, Pasal 1 Ayat 20 pembelajaran adalah proses 

interaksi peserta didik dengan pendidik serta sumber belajar pada suatu 

lingkungan belajar.  Dengan demikian pembelajaran merupakan akumulasi 

antara konsep belajar dan konsep mengajar. Konsep tersebut dapat dipandang 

sebagai suatu sistem, sehingga dalam sistem belajar ini terdapat komponen 

siswa dan pendidik, tujuan, materi untuk mencapai tujuan, fasilitas dan 

prosedur, serta media yang harus dikembangkan.  

Demikian halnya dalam pembelajaran matematika terdapat dua proses 

yaitu belajar dan mengajar, kedua hal ini akan berkolaborasi sehingga 

menimbulkan berbagai interaksi diantaranya interaksi antar siswa dengan 

siswa, antar siswa dengan guru, dan antar siswa dengan lingkungannya. 

Kolaborasi ini dibutuhkan untuk memudahkan siswa dalam berpikir dan 

memahami konsep matematika dengan baik. Pembelajaran matematika 

merupakan suatu proses belajar mengajar yang dibangun oleh guru untuk 

mengembangkan kreativitas yang dibangun berpikir siswa yang dapat 

meningkatkan kemampuan mengkonstruksi pengetahuan baru sebagai upaya 

meningkatkan penguasaan yang baik terhadap materi matematika.25  

                                                           
23 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 1986), hal. 47 
24 Hamzah B. Uno dan Nurdin Moh., Belajar dengan Pendekatan PAILKEM, (Yogyakarta 

: Bumi Aksara, 2010), hal.3 
25 Dr. Ahmad Susanto, M.Pd, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, 

(Jakarta: Prenamedia Group, 2013), hal.187 



18 
 

 

Menurut Gazali, pembelajaran matematika bukan sebuah hafalan rumus-

rumus pada matematika sehingga dapat menyelesaikan masalah matematika. 

Sedangkan Loviana dkk menyatakan bahwa, guru dan siswa yang merupakan 

bagian dari masyarakat dapat lebih memahami matematika bukan hanya 

sebagai ilmu abstrak tetapi sebagai ilmu konkret yaitu dengan belajar 

matematika dengan pembelajaran bermakna yang mengaitkan pembelajaran 

matematika dengan kehidupan sehari-hari.26 Dari uraian yang telah dijelaskan 

dapat disimpulkan bahwa pembelajaran matematika merupakan proses 

transfer pengetahuan dari guru ke siswa untuk membantu dalam memahami 

konsep dan memecahkan masalah matematika yang berkaitan dengan 

kehidupan sehari – hari. Belajar matematika pada hakikatnya adalah belajar 

mengenai ide – ide dan struktur yang diatur secara logis, sehingga akan 

bermakna jika siswa mampu mengaitkan pengetahuan baru dengan 

pengetahuan yang telah dimiliki.  

Tujuan pembelajaran matematika menurut Departemen Pendidikan 

Nasional yaitu:27 

1) Memahami konsep/algoritma secara luwes, akurat, efisien, dan tepat, 

dalam memecahkan masalah. 

2) Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 

matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau 

menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika. 

3) Memecahakan masalah yang meliputi kemampuan memahami 

masalah, merancang model matematika, menyelesaiakan model dan 

menafsirkan solusi yang diperoleh. 

4) Mengkomunikasikan gagasan dengan symbol, tabel, diagram, atau 

media lain untuk memperjelas keadaan/masalah. 

5) Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan 

yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam 

                                                           
26 Wahyuning Retnodari, Scaffolding dalam Pembelajaran Matematika, (IAIN Metro: 

Jurnal Tadris Matematika, 2020), Vol 1, (1), Juni, 2020, hal. 4 
27 Depdiknas, Permendiknas No.22 Tahun 2006 Tentang Standarisasi Sekolah Dasar dan 

Menengah, (Jakarta: Depdiknas, 2006) 
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mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam 

memecahkan masalah. 

Dari tinjauan tujuan di atas dapat diketahuai bahwa pembelajaran 

matematika memiliki tujuan yang sangat luas. Dengan belajar matematika 

diharapkan siswa dapat memahami konsep matematika dengan baik  sehingga 

mampu memecahakan masalah matematika baik rutin maupun tidak rutin. 

Kemampuan siswa dalam memecahakan masalah tentunya tidak lepas dari 

peran guru sebagai fasilitator dan mediator yang kreatif dalam menciptakan 

media dan suasana pembelajaran yang menyenangakan. Pembelajaran 

matematika dikatakan sukses jika guru mampu meningkatkan dan 

memperbaiki kompetensi siswa dalam memecahkan masalah matematika. 

C. Scaffolding 

Dalam pembelajaran istilah scaffolding mulai diperkenalkan oleh 

Vygotsky. Vygotsky mengaitkan scaffolding dengan tahapan maksimal siswa 

dalam mengkonstruk materi pembelajaran yang lebih dikenal dengan Zone of 

Proximal Development (ZPD) atau zona perkembangan terdekat.28 Menurut 

Vygotsky, scaffolding merupakan proses bantuan belajar yang dilakukan oleh 

orang yang lebih ahli kepada subjek lain yang dalam kegiatan belajar Zone of 

Proximal Development (ZPD). Bantuan belajar ini bisa berasal dari teman 

sebaya melalui tutor sebaya ataupun guru. Guru disini berperan sebagai 

fasilitator dalam proses pembelajaran. Fasilitator membantu siswa untuk 

memperoleh pemahamannya sendiri terhadap pokok bahasan kurikulum.29 

Sedangkan menurut Slavin, scaffolding adalah pemberian sejumlah 

bantuan kepada siswa selama tahap – tahap awal pembelajaran, kemudian 

mengurangi bantuan dan memberikan kesempatan bagi siswa untuk 

mengambil alih tanggung jawab yang semakin besar setelah siswa dapat 

melakukannya.30 Hal ini sejalan dengan David, Jerome & Gail yang 

                                                           
28 Wahyuning Retnodari, Scaffolding dalam Pembelajaran Matematika …, hal. 2 
29 Suyono dan Haryianto, Belajar dan Pembelajaran Teori dan Konsep Dasar, (Bandung: 

PT Remaja Rosdakarya, 2012), hal. 113 
30 Resti Fauziah, Scaffolding pada Pemecahan Masalah …, hal. 4  
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menyatakan bahwa, scaffolding merupakan suatu proses yang membantu 

siswa untuk dapat mencapai tujuan pembelajaran. Bantuan bagi siswa yang 

secara struktur dalam pembelajaran dan kemudian secara bertingkat dapat 

menggerakkan siswa aktif dalam belajar secara mandiri.31 

Hasil penelitian Kusworo dan Hardinto mengemukakan bahwa, 

penerapan scaffolding akan mendorong siswa untuk mengasah pemikirannya 

secara mandiri yang pada akhirnya akan dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir siswa, melatih siswa untuk bekerjasama bertukar pikiran dan berbagi 

ide sehingga akan diperoleh pengetahuan yang lebih dibandingkan jika 

belajar sendiri. Sementara itu, Chairan menyatakan scaffolding sebagai 

bimbingan yang diberikan oleh guru kepada peserta didik saat pembelajaran 

berlangsung dengan berdiskusi kelompok agar siswa dapat saling bertukar 

pikiran dengan menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan materi. 

Bimbingan disini dapat berupa petunjuk, peringatan, dorongan, menguraikan 

masalah kedalam tahapan – tahapan penyelesaian, memberikan contoh 

ataupun mengaitkan dengan permasalahan alami sehingga memungkinkan 

siswa tumbuh secara mandiri.32 

Berdasarkan definisi para ahli yang telah dijelaskan diatas dapat 

disimpulkan bahwa scaffolding merupakan bimbingan berupa bantuan, 

dorongan ataupun dukungan kepada siswa dari orang yang lebih dewasa atau 

lebih kompeten khususnya dalam hal ini guru, dalam memecahkan 

permasalahan yang memungkinkan berkembangnya kemampuan belajar 

sehingga mencapai tingkat penguasaan materi yang lebih tinggi. Scaffolding 

perlu digunakan sebagai upaya peningkatan proses belajar mengajar, 

sehingga siswa memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis, sikap 

positif juga mandiri di dalam belajar. Pemberian bantuan belajar ini tidak 

dilakukan secara terus – menerus, tetapi seiring dengan terjadinya 

                                                           
31 Wahyuning Retnodari, Scaffolding dalam Pembelajaran Matematika …, hal. 2 
32 Elis Nurhayati, Penerapan Scaffolding untuk pencapaian Kemandirian Belajar Siswa, 

(Tasikmalaya: Jurnal penelitian Pendidikan dan Pengajaran Matematika, 2017), hal 23 
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peningkatan kemampuan siswa, secara berangsur – angsur guru harus 

mengurangi dan melepaskan siswa untuk belajar secara mandiri. 

Berkaitan dengan pembelajaran, Vygotsky mengemukakan empat 

prinsip scaffolding, sebagai berikut:33 

a. Pembelajaran sosial yaitu pendekatan pembelajaran yang dipandang 

sesuai seperti pembelajaran kooperatif. Vygotsky mengatakan bahwa 

siswa belajar melalui interaksi bersama dengan orang dewasa atau 

teman yang lebih cakap. 

b. Zone of Proximal Development (ZPD) yaitu siswa akan dapat 

mempelajari konsep dengan baik jika berada didalamnya. siswa bekerja 

dalam ZPD apabila tidak dapat memecahkan masalah sendiri, tetapi 

dapat memecahkan masalah itu setelah mendapat bantuan orang dewasa 

atau temannya. Bantuan atau support dimaksud agar anak mampu untuk 

mengerjakan tugas dan soal yang lebih tinggi tingkat kerumitannya dari 

pada tingkat perkembangan kognitif si anak. 

c. Masa magang kognitif yaitu suatu proses yang menjadikan siswa 

sedikit demi sedikit memperoleh kecakapan intelektual melalui 

interaksi dengan orang yang lebih ahli, orang dewasa, atau teman yang 

lebih pandai. 

d. Pembelajaran termediasi yaitu siswa diberi masalah yang kompleks, 

sulit, dan realistik kemudian diberi bantuan secukupnya dalam 

memecahkan masalah. 

Scaffolding terdiri dari berbagai aspek khusus yang dapat membantu 

siswa dalam internalisasi penguasaan pengetahuan dan pemecahan masalah, 

diantaranya sebagai berikut:34 

                                                           
33 Diana Azizah, Scaffolding Dalam Menyelesaikan Soal Penalaran Matematis Siswa 

Kelas VII MTs. Ma’arif Bakung Udanawu Blitar, (Tulungagung: Skripsi Tidak Diterbitkan, 2019), 

hal. 21 
34 Ibid., hal 22 
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a. Internasionalitas, kegiatan ini mempunyai tujuan yang jelas terhadap 

aktivitas pembelajaran berupa bantuan yang selalu diberikan kepada 

setiap siswa yang membutuhkan. 

b. Kesesuaian, siswa yang tidak mampu menyelesaiakan sendiri 

permasalahan yang dihadapi, maka guru harus memberikan bantuan 

penyelesaian. 

c. Struktur, modeling dan mempertanyakan kegiatan terstruktur di sekitar 

sebuah model pendekatan yang sesuai dengan tugas dan mengarah pada 

urutan alam pemikiran dan bahasa. 

d. Kolaborasi, pembelajar menciptakan kerja sama dengan siswa dan 

menghargai karya yang telah dicapainya. Peran pembelajar adalah 

kolaborator bukan evaluator. 

e. Internalisasi, pemantapan pemilikan pengetahuan yang dimiliki siswa 

agar benar – benar dikuasainya dengan baik. 

Adapun manfaat scaffolding bagi siswa dalam pembelajaran antara 

lain:35 

a) Meningkatkan kemungkinan siswa untuk capai tujuan pembelajaran. 

b) Melibatkan siswa dalam diskusi yang bermakna dan dinamis di kelas 

kecil dan besar. 

c) Menantang siswa melalui pembelajaran dan penemuan mendalam. 

d) Memberikan lingkungan belajar yang ramah dan peduli. 

e) Menawarkan kesempatan untuk pengajaran dan penemuan mendalam. 

f) Menawarkan kesempatan untuk pengajaran dan penemuan mendalam. 

g) Scaffolding dapat diulang untuk situasi pembelajaran lainnya dengan 

ruang kelas yang lebih kecil. 

Selanjutnya Anghileri mengemukakan tiga tahapan scaffolding sebagai 

serangkaian strategi pengajaran yang efektif yang mungkin atau tidak terlihat 

di kelas. Tahapan paling dasar adalah environmental provissions, yaitu 

                                                           
35 Imam Kusmaryono, dkk, Strategi Scaffolding Pada Pembelajaran Matematika, 

(Semarang: Unissula Press, 2020), hal. 12 
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penataan lingkungan belajar yang memungkinkan berlangsung tanpa 

intervensi dari guru. Selanjutnya pada tahap kedua explaining, reviewing, and 

restructuring, yaitu interaksi guru semakin diarahkan untuk mendukung 

siswa belajar. Pada tahap ketiga developing conceptual thinking, yaitu 

interaksi guru diarahkan untuk pengembangan pemikiran konseptual. Ketiga 

tahapan tersebut dijabarkan sebagai berikut: 36 

a. Level 1. Environmental Provission 

Pada tahap ini, scaffolding diberikan dengan mengkondisikan 

lingkungan yang mendukung kegiatan belajar. Misalnya dengan 

menyediakan lembar tugas secara terstruktur serta menggunakan bahasa 

yang mudah di mengerti siswa. Menyediakan media atau gambar-gambar 

yang sesuai dengan masalah yang diberikan. 

b. Level 2. Explaining, Reviewing, and Restructuring 

Pada tahap ini terdiri dari Explaining (menjelaskan), Reviewing 

(mengulas), and Restructuring (restrukturisasi). Menjelaskan merupakan 

kebiasaan yang digunakan dalam penyampaian ide-ide yang dipelajari, 

misalnya saja seorang guru meminta siswa membaca ulang masalah yang 

diberikan, serta guru mengajukan pertanyaan arahan agar siswa dapat 

memahami masalah dengan benar. Mengulas merupakan cara yang 

sering digunakan untuk mengevaluasi hasil pekerjaan dan mengetahui 

letak kesalahan yang dilakukan, misalnya guru berdiskusi dengan siswa 

mengulas jawaban yang telah dihasilkan siswa, guru meminta siswa 

merefleksi jawaban pada pekerjaannya sehingga dapat menemukan 

kesalahan yang telah dilakukan dan siswa diminta untuk memperbaiki 

pekerjaannya. Restrukturisasi merupakan cara guru mendorong 

pengalaman untuk memfokuskan perhatian siswa pada aspek-aspek yang 

berhubungan dengan matematika. Misalnya, guru mengajukan 

pertanyaan arahan hingga siswa dapat menemukan kembali semua fakta 

yang ada pada masalah yang diberikan. Selanjutnya meminta siswa 

                                                           
36 Ibid., hal 24 
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menyusun kembali jawaban yang lebih tepat untuk menyelesaikan 

masalah tersebut. 

c. Level 3. Developing Conceptual Thinking 

Pada tahap ketiga ini strategi menjadi keharusan. Tahapan tertinggi 

scaffolding ini mengarahkan siswa pada pengembangan pemikiran 

konseptual dengan menciptakan kesempatan untuk mengungkapkan 

pemahaman kepada siswa dan guru secara bersama-sama. Misalnya, 

diskusi terhadap jawaban yang diperoleh siswa dan meminta siswa 

mencari alternatif lain dalam menyelesaikan masalah yang diberikan. 

Tabel 2.1 Level Penggunaan Scaffolding 

Level Deskripsi 

Level 1. Environmental 

provisions (classrooms 

organizations, artifact 

such as blocks) 

 Membantu siswa belajar dengan lingkungan 

yang diciptakan dalam kelas. 

 Menyediakan peralatan yang sesuai dengan 

materi pembelajaran, sebagai lembar kerja 

siswa, tugas terstruktur serta hal – hal yang 

mendukung siswa belajar mandiri. 

Level 2. Explaining, 

reviewing, and 

restructuring 

 Tahap explaining, guru memberikan 

penjelasan tentang konsep apabila siswa tidak 

tahu atau lupa. 

 Tahap reviewing, guru bertugas 

memfokuskan kebali perhatian siswa 

terhadap permasalahan yang dihadapi dan 

memberikan kesempatan lebih lanjut untuk 

mengembangkan pemahaman mereka sendiri 

daripada mengandalkan guru. 

 Tahap restructuring (restrukturisasi) 

merupakan interaksi guru dan siswa yang 

bertujuan untuk mendorong refleksi siswa. 

Level 3. Developing 

conceptual thinking 
 Interaksi pengajaran yang merupakan 

pengembangan pemikiran konseptual dengan 

menciptakan kesempatan untuk 

mengungkapkan pemahaman kepada orang 

lain. 

 Siswa diminta untuk membuat koneksi dan 

mengembangkan kemampuan 

menyelesaiakan masalah, transefer 

keterampilan, dan pemahaman yang dapat 

dikomunikasikan. 
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Konstruksi scaffolding terjadi pada siswa yang tidak dapat melakukan 

aktivitas belajar secara mandiri. Scaffolding perlu dilakukan untuk membantu 

siswa dalam memahami cara menyelesaikan soal sehingga siswa memiliki 

kemampuan pemecahan masalah yang baik. Selain itu, scaffolding 

dipersiapkan oleh peneliti untuk tidak mengubah sifat atau tingkat kesulitan 

dari tugas, melainkan dengan scaffolding yang disediakan memungkinkan 

siswa untuk berhasil menyelesaikan tugas serta mampu memecahkan masalah 

secara mandiri dikemudian hari. Dari ketiga level scaffolding yang telah 

dipaparkan diatas, berikut akan diuraikan pedoman yang digunakan oleh 

peneliti dalam pelaksanaan scaffolding dalam memecahkan masalah 

matematika berstandar PISA pada konten bilangan, adapun pedoman tersebut 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 2.2 Pedoman Pelaksanaan Scaffolding 

Jenis Kesulitan Siswa 

dalam Pemecahan 

Masalah 

Interaksi 

scaffolding 

Scaffolding yang diberikan 

Mengidentifikasi 

masalah 

Explaining 1. Memfokuskan perhatian siswa 

pada soal dengan membacakan 

ulang soal dan memberi 

tekanan pada kalimat yang 

memberikan informasi 

penting.  

Reviewing 2. Meminta siswa untuk 

membaca soal kembali dan 

mengungkapkan informasi 

yang di dapatkan. 

Restructuring 3. Melakukan tanya jawab untuk 

mengarahkan siswa pada 

jawaban yang benar. 

Merencanakan sebuah 

pemecahan masalah 

Explaining 1. Memfokuskan perhatian siswa 

pada soal dengan membacakan 

ulang soal dan memberi 

tekanan pada kalimat yang 

memberikan informasi 

penting. 

Reviewing 2. Meminta siswa untuk 

membaca soal kembali dan 
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mengungkapkan informasi 

yang di dapatkan. 

Restructuring 3. Melakukan tanya jawab untuk 

mengarahkan siswa pada 

jawaban yang benar. 

4. Membawa siswa ke dalam 

situasi yang berkaitan dengan 

soal yang telah dikenal oleh 

siswa. 

Merealisasikan rencana Reviewing 1. Meminta siswa untuk 

membaca soal kembali dan 

mengungkapkan informasi 

yang di dapatkan. 

2. Meminta siswa untuk teliti 

dalam melakukan operasi 

hitung dan memberikan 

bimbingan pada siswa. 

Restructuring 3. Melakukan tanya jawab untuk 

mengarahkan siswa pada 

jawaban yang benar. 

4. Membawa siswa ke dalam 

situasi yang berkaitan dengan 

soal yang telah dikenal oleh 

siswa. 

Mengevaluasi 

Pemecahan Masalah 

Reviewing 1. Meminta siswa untuk teliti 

dalam melakukan operasi 

hitung dan memberikan 

bimbingan pada siswa. 

Developing 

conceptual 

thinking 

2. Membantu siswa 

menghubungkan dari apa yang 

diketahui dengan hasil 

pemecahan masalah yang 

diperoleh siswa. 

 

D. Pemecahan Masalah 

Kemampuan pemecahan masalah merupakan bagian kurikulum dari 

matematika yang sangat penting karena dalam proses pembelajarannya, siswa 

dimungkinkan memperoleh pengalaman menggunakan pengetahuan serta 

keterampilan yang sudah dimiliki untuk diterapkan pada pemecahan masalah 

yang bersifat tidak rutin. Pemecahan masalah (problem solving) merupakan 

suatu keterampilan yang meliputi kemampuan untuk mencari informasi, 
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menganalisis situasi, dan mengidentifikasi masalah dengan tujuan untuk 

menghasilkan alternatif sehingga dapat mengambil suatu tindakan keputusan 

untuk mencapai sasaran.37 Stanic & Kalpatrik mengatakan bahwa banyak 

para ahli matematika menyatakan matematika sinonim dengan pemecahan 

masalah, menciptakan pola, menginterpretasikan gambar, mengembangkan 

konstruksi geometri, pembuktian teorema, dan lain – lain.38 

Pemecahan masalah dalam matematika adalah suatu aktivitas untuk 

mencari solusi dari soal matematika yang dihadapi dengan melibatkan semua 

bekal pengetahuan (telah mempelajari konsep – konsep) dan bekal 

pengalaman (telah terlatih dan terbiasa menghadapi atau menyelesaiakan 

soal) yang tidak menuntut adanya pola khusus mengenai cara atau strategi 

penyelesaiannya. Dari pemahaman terhadap konsep dan pengalaman maka 

akan mencapai kemahiran yang baik dalam memecahkan masalah 

matematika. Menurut Robert L. Solso pemecahan masalah adalah suatu 

pemikiran yang terarah secara langsung untuk menentukan solusi atau jalan 

keluar untuk suatu masalah yang spesifik.39 Selain itu, Polya mendefinisikan 

pemecahan masalah sebagai usaha mencari jalan keluar dari suatu kesulitan, 

mencapai suatu tujuan yang tidak begitu saja dapat dicapai dengan segera.40  

Pentingnya pemecahan masalah terdapat dalam tujuan pembelajaran 

matematika berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik 

Indonesia Nomor 22 tahun 2006 tentang Standar Isi untuk Satuan Pendidikan 

Dasar dan Menengah yaitu agar siswa memiliki kemampuan sebagai berikut: 

(1) Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan 

mengaplikasikan konsep secara luwes, akurat, efisien, dan tepat, dalam 

                                                           
37 Shoimin Aris, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013, (Yogyakarta: 

Ar-Ruzz Media, 2014), hal. 136 
38 Muniri, Peran Berpikir Intuitif dan Analitis dalam Memecahka Masalah …, hal. 6  
39 Siti Mawaddah, Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa pada 

Pembelajaran Matematika dengan Menggunakan Model Pembelajaran Generatif, dalam EDU-

MAT Jurnal Pendidikan Matematika, Vol 3. No. 2, Oktober 2015, hal 167 
40 Desi Indarwati, dkk, Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 

Melalui Penerapan Problem Based Learning untuk Siswa Kelas V SD, dalam 

https://ejournal.uksw.edu/satyawidya/article/download/107/95/ diakses pada 29 Januari 2021 

Pukul 15.00 WIB 

https://ejournal.uksw.edu/satyawidya/article/download/107/95/
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pemecahan masalah. (2) Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, 

melakukan manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun 

bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika. (3) 

Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 

merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi 

yang diperoleh. (4) Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, 

diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau permasalahan. (5) 

Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, seperti 

memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari 

matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.41 

Pemecahan masalah dipandang sebagai suatu proses untuk menemukan 

kombinasi sejumlah aturan yang dapat diterapkan dalam mengatasi situasi 

yang baru. Pemecahan masalah tidak sekedar kemampuan dalam menerapkan 

aturan – aturan yang telah dikuasai melalui kegiatan belajar terdahulu, 

melainkan lebih dari itu merupakan proses untuk mendapatkan seperangkat 

aturan yang lebih tinggi. Apabila seseorang telah mendapatkan suatu 

kombinasi perangkat aturan yang terbukti dapat dioperasikan sesuai yang 

diharapkan maka ia tidak saja dapat memecahkan suatu masalah melainkan 

menemukan suatu konsep yang baru. Menurut polya dalam pemecahan 

masalah ada empat tahapan yang harus dilakukan yaitu:42 

a. Memahami masalah (understand the problem) 

Tahap pertama pada penyelesaian masalah adalah memahami masalah. 

Siswa perlu mengidentifikasi apa saja yang diketahui, apa saja yang ada, 

jumlah, hubungan dan nilai-nilai yang terkait serta apa yang sedang 

mereka cari. Beberapa saran yang dapat membantu siswa dalam 

memahami masalah yang kompleks: a) memberikan pertanyaan 

mengenai apa yang diketahui dan dicari; b) menjelaskan masalah sesuai 

dengan kalimat sendiri; c) menghubungkannya dengan masalah lain yang 

                                                           
41 Badan Standar Nasional Pendidikan, Standar Isi …, hal.149 
42 Abu Ahmadi, Psikologi Umum, (Jakartata: PT.Asdi Mahasatya, 2003), hal. 187-188 
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serupa; d) fokus pada bagian yang penting dari masalah tersebut; e) 

mengembangkan model dan f) menggambarkan diagram. 

b. Membuat rencana (devise a plan) 

Siswa perlu mengidentifikasi operasi yang terlibat serta strategi yang 

diperlukan untuk menyelesaikan masalah yang diberikan. Kegiatan ini 

bisa dilakukan dengan cara: 1) menebak; 2) mengembangkan sebuah 

model; 3) mensketsa diagram; 4) menyederhanakan masalah; 5) 

mengidentifikasi pola; 6) membuat tabel; 7) eksperimen dan simulasi; 8) 

bekerja terbalik; 9) menguji semua kemungkinan; 10) mengidentifikasi 

sub – tujuan; 11) membuat analogi hingga 12) mengurutkan data atau 

informasi. 

c. Melaksanakan rencana (carry out the plan) 

Apa yang diterapkan jelaslah tergantung pada apa yang telah 

direncanakan sebelumnya dan juga termasuk hal-hal berikut: 1) 

mengartikan informasi yang diberikan ke dalam bentuk matematika; dan 

2) melaksanakan strategi selama proses dan penghitungan rencana yang 

sudah dipilih. Jika semisal rencana tersebut tidak bisa terlaksana, maka 

siswa dapat memilih cara atau rencana yang lain. 

d. Melihat kembali (looking back) 

Aspek – aspek berikut perlu diperhatikan ketika mengecek kembali 

langkah – langkah yang sebelumnya terlibat dalam menyelesaikan 

masalah, yaitu: 1) mengecek kembali semua informasi yang penting yang 

telah teridentifikasi; 2) mengecek semua perhitungan yang sudah terlibat; 

3) mempertimbangkan apakah solusinya logis; 4) melihat alternatif 

penyelesaian yang lain; dan 5) membaca pertanyaan kembali dan 

bertanya kepada diri sendiri apakah pertanyaannya sudah benarbenar 

terjawab. 

Empat tahap pemecahan masalah dari teori Polya tersebut merupakan 

satu kesatuan yang sangat penting untuk dikembangkan. Fase memahami 

masalah, tanpa adanya pemahaman terhadap masalah yang diberikan siswa 

tidak mungkin dapat menyelesaikan masalah tersebut. Para siswa harus 
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mampu menyusun rencana atau strategi penyelesaian masalah, dalam fase ini 

sangat tergantung pada pengalaman siswa untuk lebih kreatif dalam 

menyusun penyelesaian masalah. Jika rencana penyelesaian masalah telah 

dibuat maka langkah selanjutnya siswa mampu menyelesaiakan masalah 

sesuai dengan rencana yang telah disusun sebelumnya. Langkah terakhir 

dalam proses penyelesaian masalah polya adalah melakukan pengecekan atas 

apa yang telah dilakukan dari fase pertama hingga fase ketiga. Dengan 

tahapan seperti ini maka kesalahan yang tidak perlu terjadi dapat dikoreksi 

kembali sehingga siswa dapat menemukan jawaban yang benar-benar sesuai 

dengan masalah yang diberikan.43 

Tabel 2.3 Indikator Pemecahan Masalah Berdasarkan Polya 

No 
Tahapan Pemecahan 

Masalah 
Indikator 

1. Memahami masalah  Mampu mengidentifikasi informasi apa saja 

yang terdapat dalam masalah yang diberikan 

 Mampu menuliskan pertanyaan yang 

berdasarkan masalah yang diberikan 

 Mampu memeriksa apakah informasi yang 

diberikan cukup untuk menjawab 

pertanyaan 

2. Menentukan rencana  Mampu menentukan hubungan antara 

informasi yang diberikan dengan apa yang 

ditanyakan 

 Mampu menunjukkan konsep matematika 

yang akan digunakan untuk menyelesaiakan 

masalah 

 Mampu menunjukkan rencana yang akan 

digunakan untuk menyelesaiakan masalah 

3. Melaksanakan rencana  Mampu memeriksa setiap langkah/prosedur 

dalam menyelesaikan soal 

 Mampu memeriksa argument setiap 

langkah/prosedur yang dilakukan 

4. Memeriksa kembali  Mampu memeriksa kebenaran hasil yang 

diperoleh dengan pertanyaan yang diberikan 

 Mampu memeriksa argumen terkait hasil 

yang ditemukan 

                                                           
43 Muhammad Khoiruz Zaad, Scaffolding dalam Menyelesaikan Soal Cerita Materi 

Program Linier pada Siswa Berpemahaman Rendah, (Tulungagung: Skripsi Tidak Diterbitkan, 

2019), hal. 8 
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 Mampu memeriksa jawaban lain yang 

mungkin 

 

Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa pemecahan masalah 

matematika merupakan suatu metode yang dapat digunakan siswa untuk 

menyelesaiakan permasalahan matematika dari soal rutin maupun non rutin 

yang dapat berupa soal – soal kontekstual menggunakan keterampilan yang 

meliputi kemampuan untuk mencari informasi, memahami masalah, 

menentukan rencana penyelesaian, dan mengeksekusinya melalui 

pengalaman belajar sebelumnya. Meskipun dalam prosesnya diiringi dengan 

pemberian bantuan, petunjuk, contoh masalah dan strategi pemecahan 

masalah yang diberikan oleh guru kepada siswa. 

E. Matematika Berstandar PISA 

1. PISA 

Programme of International Student Assessmen (PISA) adalah studi 

tentang program penilaian siswa tingkat internasional yang diselenggarakan 

oleh organization for economic cooperation and development (OECD) atau 

organisasi untuk kerjasama ekonomi dan pembangunan. Tujuan dari PISA 

adalah menilai sejauh mana siswa yang berusia 15 tahun di negara OECD 

telah memperoleh kemahiran yang tepat dalam membaca, matematika dan 

ilmu pengetahuan. PISA digunakan untuk memonitoring hasil capaian belajar 

siswa di tiap negara peserta yang mencakup tiga literasi yaitu: literasi 

membaca (reading literacy), literasi matematika (mathematic literacy) dan 

literasi sains (scientific literacy). Pada tahun 2012 di tambahkan satu mata uji 

yaitu literasi keuangan (financial literacy).44 

Literasi sendiri merupakan serapan dari kata dalam bahasa Inggris 

‘literacy’, yang artinya kemampuan untuk membaca dan menulis. Gagasan 

tentang literasi sering diserap dalam bidang – bidang lain, salah satunya 

                                                           
44 Pusat pengembangan dan pemberdayaan pendidik dan tenaga kependidikan (PPPPTK), 

Instrumen Penilalian Hasil Belajar Matematika SMP: Belajar dari PISA dan TIMSS, (Jakarta: 

Kementrian Pendidikan Nasional, 2011), hal. 15 
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bidang matematika. Sehingga muncul istilah literasi matematika. Dalam draft 

assessment framework PISA 2012: Mathematical literacy is an individual’s 

capacity to formulate, employ, and interpret mathematics in a variety of 

contexts. It includes reasoning mathematically and using mathematical 

concepts, procedures, facts, and tools to describe, explain, and predict 

phenomena. It assists individuals to recognise the role that mathematics plays 

in the world and to make the well-founded judgments and decisions needed 

by constructive, engaged and reflective citizens.45 Dengan demikian, literasi 

matematika adalah kemampuan seseorang untuk merumuskan, menerapkan 

dan menafsirkan matematika dalam berbagai konteks, termasuk kemampuan 

melakukan penalaran secara matematis dan menggunakan konsep, prosedur, 

dan fakta untuk menggambarkan, menjelaskan atau memperkirakan 

fenomena atau kejadian, membantu seseorang untuk mengetahui kegunaan 

matematika dalam kehidupan sehari – hari. 

Setiap tiga tahun sekali PISA mengeluarkan hasil asesmennya. Indonesia 

telah berpartisipasi dalam PISA sejak diadakan untuk pertama kali pada tahun 

2000, namun hasil yang dicapai siswa Indonesia masih jauh dari kata 

memuaskan. Siswa Indonesia menempati rangking 39 dari 41 negara yang 

ikut berpartisipasi dalam penyelenggaraan PISA tahun 2000. Pada PISA 2003 

dari 40 negara Indonesia menempati posisi 38. Pada PISA 2006, 2009, dan 

2012 secara berturut-turut Indonesi menempati posisi 50 dari 57 negara, 61 

dari 65 negara dan 71 dari 72 negara partisipan. Sedangkan untuk hasil PISA 

pada tahun 2015 dan 2018 Indonesia berturut-turut menempati posisi 67 dari 

71 negara dan 74 dari 80 negara partisipan.46 

Dari pernyataan tersebut terlihat bahwa PISA memberikan gambaran 

hasil capaian siswa melalui sistem pendidikan yang berlangsung secara 

global. Sehingga, data analisis PISA dianggap dapat dijadikan rujukan dalam 

                                                           
45 Sri Wardhani, Instrumen Penilaian Hasil Belajar Matematika SMP: Belajar dari PISA 

dan TIMSS, (Kemdiknas, 2011), hal. 11 
46 Julita Windayu Ustantik, Defragmentasi Struktur Berpikir Siswa SMP Berkemampuan 

Rendah dalam Menyelesaikan Masalah Matematika Berbasis  PISA di MTs Asyafi’iyah Gondang, 

(Tulungagung: Skripsi Tidak Diterbitkan, 2019), hal. 36 
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mengevaluasi sistem pendidikan agar tujuan pembangunan manusia dapat 

ditingkatkan. Hal tersebut juga terangkum dalam “PISA-The OECD 

Programme of International Student Assessmen” bahwa fitur utama PISA 

adalah :47 

1) PISA berorientasi pada kebijakan. Metode pelaporannya disesuaikan 

dengan kebutuhan pemerintah yang dapat menggambarkan tentang 

kebijakan yang tepat bagi negara tersebut. 

2) Konsep keaksaraannya inovatif. Siswa dimungkinkan untuk menerapkan 

pengetahuan dan keterampilan dalam subjek yang diujikan serta 

berkomunikasi dan menafsirkan masalah. 

3) Sangat relevan dengan pembelajaran seumur hidup. 

4) Hasil rilis PISA teratur sehingga memungkinkan sejumlah negara untuk 

terus mengevaluasi sistem pendidikannya. 

5) Negara pembanding cukup luas karena diikuti oleh lebih dari 60 negara. 

Salah satu bagian penting dari karakteristik literasi matematika dalam 

PISA adalah menuntut kemampuan pemecahan masalah. Pada lampiran 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud) nomor 21 

tahun 2016 mengenai Standar Isi (SI) mata pelajaran matematika, salah satu 

tujuan pembelajaran matematika adalah menggunakan kemampuan berpikir 

dan bernalar dalam pemecahan masalah.48 Sedangkan pada SI mata pelajaran 

matematika SMP/MTs dinyatakan bahwa: “Dalam setiap kesempatan, 

pembelajaran matematika hendaknya dimulai dengan pengenalan masalah 

yang sesuai dengan situasi (contextual problem)”. Yuan mengatakan bahwa 

siswa mampu mengerjakan masalah matematika yang berhubungan langsung 

dengan konsep matematika tetapi siswa mengalami kesulitan ketika 

                                                           
47 Indah Pratiwi, Efek Program PISA Terhadap Kurikulum di Indonesia …, hal. 54 
48 You Ilma Oktaviana dan Abdul Haris Rosyidi, Kemampuan Siswa dalam 

Menyelesaiakan Soal PISA Kategori Formulate pada Siswa Kelas VIII, (Mathedunesa: Jurnal Ilmiah 

Pendidikan Matematika), Vol.8, No. 2, 2019, hal. 401 
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berhadapan dengan masalah yang berhubungan dengan kehidupan sehari – 

hari.49 

Hal tersebut sejalan dengan PISA dimana tes pada PISA tidak hanya 

mengukur kemampuan menyelesaikan soal biasa, tetapi disini akan dilihat 

kemampuan siswa dalam memecahkan masalah, mulai dari menganalisisnya, 

memformulasikannya, dan mengkomunikasikan gagasannya kepada orang 

lain.50 Jadi, dalam PISA masalah matematika tidak hanya menguji 

kemampuan kompetensi dasar tertentu, namun lebih banyak menguji 

kemampuan untuk menggunakan matematika sebagai alat pemecahkan 

masalah yang berhubungan dengan kehidupan sehari – hari dan dalam 

penyelesaiannya diperlukan pemahaman tingkat tinggi. 

Menurut Shield, at al, format tes berstandar PISA dibedakan dalam lima 

bentuk tes yang berbeda, yaitu: (a) Traditional multiple-choice item, yaitu 

bentuk soal pilihan ganda dimana peserta didik memilih alternatif jawaban 

sederhana. (b) Complex multiple-choice item, yaitu bentuk soal pilihan ganda 

dimana peserta didik memilih alternatif jawaban yang agak kompleks. (c) 

Closed constructed respon item, yaitu bentuk soal yang menuntut peserta 

didik untuk menjawab dalam bentuk angka atau bentuk lainnya. (d) Short-

respons item, yaitu soal yang membutuhkan jawaban singkat. (e) Open-

constructed respon item, yaitu soal yang harus dijawab dengan uraian 

terbuka.51 

2. Kerangka Pada PISA 

PISA diidentifikasi menjadi tiga komponen besar yaitu: a) komponen isi 

atau konten matematika; b) komponen proses yang perlu dilakukan siswa 

ketika mengamati suatu gejala, menghubungkan gejala itu dengan 

                                                           
49 Agung Prasetyo Abadi, Diagnosis Kesulitan Siswa dalam Menyelesaiakan Masalah 

Geometri-PISA Melalui Pemetaan Kognitif dan Upaya Mengatasinya dengan Scaffolding, 

(Mendidik: Jurnal Kajian Pendidikan dan Pengajaran), Vol. 3, No. 1, April 2017, hal. 2 
50 Febrina Bidasari, Pengembangan Soal Matematika Model PISA…, hal. 64 
51 Anni Malihatul Hawa, Analisis Kemampuan Siswa Menyelesaikan Soal Matematika 

Bertipe PISA, dalam https://conf.unnes.ac.id/index.php/snep/II/paper/viewFile/269/163 diakses 

pada 29 Januari 2021 Pukul 16.14 

https://conf.unnes.ac.id/index.php/snep/II/paper/viewFile/269/163
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matematika, kemudian memecahkan masalah yang diamatinya itu; dan c) 

komponen konteks atau situasi.52 Sebagaimana dijelaskan berikut ini: 

a) Komponen Konten PISA 

Komponen konten dalam studi PISA dimaknai sebagai isi atau 

materi atau subjek matematika yang dipelajari di sekolah. Materi yang 

diujikan dalam komponen konten berdasarkan PISA 2012 Draft 

Mathematics Framework meliputi perubahan dan keterkaita change and 

relationship), ruang dan bentuk (space and shape), kuantitas (quantity), 

dan ketidakpastian data (uncertainty and data). Tabel 2.4 berikut ini 

menunjukkan persentase skor untuk setiap materi yang diujikan dalam 

komponen konten.  

Tabel 2.4 Proporsi Skor Komponen Konten 

Komponen Materi yang diuji Skor (%) 

Konten 

Perubahan dan keterkaitan 25 

Ruang dan bentuk 25 

Bilangan 25 

Ketidakpastian dan data 25 

b) Komponen Proses PISA 

Komponen proses dalam studi PISA dimaknai sebagai hal-hal atau 

langkah-langkah seseorang untuk menyelesaikan suatu permasalahan 

dalam situasi atau konteks tertentu dengan menggunakan matematika 

sebagai alat sehingga permasalahan itu dapat diselesaikan. Kemampuan 

proses merupakan kemampuan seseorang dalam merumuskan 

(formulate), menggunakan (employ) dan menafsirkan (interpret) 

matematika untuk memecahkan masalah. Persentase skor untuk masing-

masing kemampuan yang diujikan dalam komponen proses disajikan 

dalam tabel 2.5 berikut. 

 

 

 

                                                           
52 Sri Wardhani, Instrumen Penilaian Hasil Belajar Matematika SMP..., hal. 16 
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Tabel 2.5 Persentase Skor Komponen Proses 

Komponen Kemampuan yang diujikan Skor (%) 

Proses 

Mampu merumuskan masalah 

secara matematis 
25 

Mampu menggunakan konsep, 

fakta, prosedur dan penalaran dalam 

matematika 

50 

Menafsirkan, menerapkan dan 

mengevaluasi hasil dari suatu 

proses matematika 

25 

Selanjutnya dalam draft assessment framework PISA 2012 

dijelaskan bahwa kemampuan matematis yang digunakan dalam 

penilaian proses matematika adalah sebagai berikut :53 

1) Reasoning dan argument, siswa menalar dan memberi alasan, 

melakukan analisis terhadap informasi, penarikan kesimpulan 

berdasarkan pada informasi. 

2) Devising Strategies for Solving Problems, siswa merencanakan 

strategi/cara untuk menyelesaikan masalah. 

3) Using Symbolic, Formal and Technical, siswa menggunakan simbol 

dan melakukan operasi hitung pada langkah penyelesaian masalah. 

4) Mathematising, siswa mengubah permasalahan dari dunia nyata ke 

bentuk matematika atau sebaliknya yaitu menafsirkan suatu hasil 

atau model matematika ke dalam dunia nyata dan permasalahan 

aslinya. 

5) Communication, siswa mampu mengkomunikasikan penalaran 

informasi serta langkah penyelesaian dari permasalahan yang 

diberikan. 

6) Representation, siswa mampu menyajikan kembali permasalahan 

serta penyelesaian dari permasalahan yang diberikan sehingga 

mudah untuk dipahami dan ditafsirkan oleh orang lain. 

                                                           
53 Julita Windayu Ustantik, Defragmentasi Struktur Berpikir …, hal. 41 
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7) Using Mathematics Tools, siswa mampu menggunakan alat-alat 

matematika, misalnya melakukan pengukuran, operasi dan 

sebagainya. 

c) Konteks dalam PISA 

Komponen konteks dalam studi PISA dimaknai sebagai situasi yang 

tergambar dalam suatu permasalahan. Ada empat konteks yang menjadi 

fokus, yaitu: konteks pribadi (personal), konteks pekerjaan 

(occupational), konteks sosial (social) dan konteks ilmu pengetahuan 

(scientific). Tabel 2.6 berikut ini menunjukkan persentase skor untuk tiap 

– tiap konteks tersebut. 

Tabel 2.6 Proporsi Skor Komponen Konteks 

Komponen Penamaan konteks Skor (%) 

Konteks 

Pribadi 25 

Pekerjaan 25 

Sosial 25 

Ilmu pengetahuan 25 

 

Berdasarkan ketiga komponen besar dalam literasi matematika PISA 

tersebut maka soal – soal PISA dibuat berdasarkan enam level atau tingkatan. 

Level 6 sebagai tingkat pencapaian yang paling tinggi dan level 1 yang paling 

rendah. Level – level tersebut menggambarkan tingkat penalaran dalam 

menyelesaiakan masalah. Tabel berikut akan menjelaskan ke enam level 

kemampuan matematika menurut OECD.54 

Tabel 2.7 Level Kemampuan Matematika dalam PISA 

Level Kemampuan Siswa 

6 

Siswa dapat melakukan konseptualisasi dan generalisasi dengan 

memanfaatkan informasi berdasarkan penyeledikan dan pemodelan 

dalam suatu situasi yang kompleks. Para siswa dapat 

menghubungkan sumber informasi dan representasi yang berbeda 

                                                           
54 Ibid, hal. 39 
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dengan fleksibel dan menerjemahkannya. Di level ini, siswa mampu 

berpikir dan bernalar secara matematika. Siswa dapat menerapkan 

pemahamannya secara mendalam disertai dengan penguasaan teknis 

operasi matematika, mengembangkan strategi dan pendekatan baru 

untuk menghadapi situasi baru. Selain itu, siswa dapat merefleksikan 

tindakannya, dapat merumuskan dan mengkomunikasikan dengan 

tepat apa yang mereka temuakan. 

5 

Siswa dapat mengembangkan dan bekerja dengan model untuk 

situasi yang kompleks, mengidentifikasi kendala dan melakukan 

dugaandugaan. Mereka dapat memilih, membandingkan, dan 

mengevaluasi strategi untuk memecahkan masalah yang rumit yang 

berhubungan dengan model ini. Siswa pada level ini dapat bekerja 

dengan menggunakan pemikiran dan penalaran yang luas, serta 

secara tepat menghubungkan pengetahuan dan keterampilan 

matematikanya dengan situasi yang dihadapi. 

4 

Siswa dapat bekerja secara efektif dalam situasi yang konkret dan 

juga kompleks yang memungkinkan terdapatnya suatu kendala 

sehingga dalam pengerjaannya melibatkan pembuatan asumsi – 

asumsi. Mereka dapat merepresentasikan suatu model dengan 

berbeda. Siswa pada level ini dapat menggunakan ketrampilannya 

dengan baik dan mengemukakan alasan-alasan yang fleksibel sesuai 

konteks. Mereka dapat memberikan penjelasan dan 

mengkomunikasikan serta berargumentasi berdasarkan pada 

interpretasi dan tindakan mereka. 

3 

Siswa dapat melaksanakan prosedur dengan baik, termasuk prosedur 

yang membutuhkan keputusan berurutan. Mereka dapat memilih dan 

menerapkan strategi pemecahan masalah yang sederhana. Siswa 

pada level ini dapat menafsirkan dan menggunakan representasi 

berdasarkan sumber-sumber informasi yang berbeda dan 

mengemukakan alasan secara langsung. Mereka dapat 

mengembangkan komunikasi yang sederhana melalui hasil, 

interpretasi dan penalaran mereka. 

2 

Siswa dapat menafsirkan dan mengenali situasi dalam konteks yang 

membutuhkan penarikan kesimpulan secara langsung. Mereka dapat 

memilah informasi yang relevan dari satu sumber dan menggunakan 

cara representasi tunggal. Siswa pada level ini dapat mempekerjakan 

algoritma dasar, menggunakan rumus, melaksanakan prosedur atau 

konvensi sederhana untuk memecahkan masalah yang melibatkan 

seluruh angka. Mereka mampu memberikan alasan secara langsung 

dari hasil yang ditulisnya. 

1 

Siswa dapat menjawab pertanyaan yang konteksnya umum dan 

dikenal serta semua informasi tersedia dari pertanyaan yang jelas. 

Mereka dapat mengidentifikasi informasi dan menyelesaikan 

prosedur rutin menurut instruksi langsung pada situasi yang eksplisit. 

Mampu menunjukkan suatu tindakan sesuai dengan simulasi yang 

diberikan. 
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Dari ke enam level kemampuan matematika dalam PISA di atas dapat 

digunakan dalam penelitian ini. Dimana siswa yang dapat memecahakan 

masalah pada soal dengan level 5 dan level 6 dikategorikan sebagai siswa 

dengan kemampuan PISA tinggi, untuk siswa yang dapat memecahkan 

masalah pada soal dengan level 3 dan level 4 dikategorikan sebagai siswa 

dengan kemampuan PISA sedang, sedangkan siswa yang hanya bisa 

memecahkan masalah level 1 dan 2 dikategorikan sebagai siswa dengan 

kemampuan PISA rendah. Penentuan level kemampuan siswa 

berkemampuan rendah, sedang dan tinggi sebagai berikut: 

 Jika siswa memenuhi semua indikator pada level 1 sampai 6 maka siswa 

berada pada level tertinggi yang indikatornya terpenuhi. 

 Jika siswa memenuhi minimal 2 indikator pada level tertinggi yang 

dicapai, maka siswa akan diwawancarai mengenai level tersebut. Jika 

siswa mampu memenuhi semua indikator pada level tersebut maka siswa 

berada di level tertinggi yang dapat dicapai, jika tidak maka siswa berada 

pada 1 level sebelumnya.  

 Jika siswa memenuhi sebagian indikator pada level tertentu tetapi tidak 

bisa memenuhi indikator di bawah level tersebut, maka siswa 

diwawancarai mengenai level yang indikatornya belum terpenuhi. 

Apabila berdasarkan hasil wawancara, siswa mampu memenuhi maka 

level kemampuan siswa berada di level tersebut jika tidak maka 

dilakukan tes ulang. 

 

F. Bilangan (Quantity) 

Kompetensi dalam matematika seringkali dihubungkan dengan 

kemampuan untuk memanipulasi bilangan, seperti kemampuan untuk 

menghitung secara cepat. Pada penelitian ini, peneliti terfokus pada PISA 

dengan konten bilangan. Konten bilangan (quantity) berkaitan dengan 

hubungan bilangan dan pola bilangan, antara lain kemampuan untuk 
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memahami ukuran, pola bilangan, dan segala sesuatu yang berhubungan 

dengan bilangan dalam kehidupan sehari-hari, seperti menghitung dan 

mengukur benda tertentu. Hal – hal yang termasuk dalam konten bilangan ini 

adalah kemampuan bernalar secara kuantitatif, merepresentasikan sesuatu 

dalam angka, memahami langkah-langkah matematika, berhitung di luar 

kepala, dan melakukan penaksiran. Pada penelitian akan disajikan 

permasalahan matematika berstandar PISA dengan konten bilangan 

(quantity), diharapkan siswa dapat belajar memecahkan masalah dan 

mengatasi kesulitan agar kesalahan yang tidak diharapkan dapat terhindari 

serta dapat meningkatkan kemampuan literasi matematika siswa. 

 

G. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu merupakan hasil penelitian yang kebenarannya telah 

diuji. Pada penelitian ini peneliti menggunakan penelitian terdahulu sebagai 

salah satu acuan untuk memperkaya teori yang digunakan dalam mengkaji 

penelitian yang dilakukan. Perbedaan dan persamaan penelitian terdahulu 

dengan penelitian yang dilakukan penulis dapat di deskripsikan sebagai 

berikut. 

a) Hasil penelitian yang dilakukan oleh Resti Fauziah melalui skripsi di 

tahun 2019 yang berjudul “Scaffolding pada Pemecahan Masalah Soal 

Cerita Bentuk Aljabar di Kelas VII-A MTs Al – Ma’arif Tulungagung” 

dari program studi Tadris Matematika, IAIN Tulungagung. Dari hasil 

penelitian ditemukan bahwa kesalahan yang dilakukan siswa yaitu bahan 

ajar yang dipakai siswa kurang membahas mengenai soal cerita bentuk 

aljabar, memahami masalah, salah membuat rencana, melaksanakan 

rencana dan melihat kembali. Scaffolding pada pemecahan masalah 

menggunakan hirearki Anghileri.. 

b) Hasil penelitian yang dilakukan oleh Diana Azizah melalui skripsi di 

tahun 2019 yang berjudul “Scaffolding dalam Menyelesaikan Soal 

Penalaran Matematis Siswa Kelas VII Mts Ma’arif Bakung Udanawu 

Blitar” dari program studi Tadris Matematika, IAIN Tulungagung. Dari 
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hasil penelitian ditemukan bahwa bentuk kesulitan penalaran matematis 

siswa dalam menyelesaikan masalah geometri adalah kurang memahami 

konsep hubungan antar sudut karena tingkat pemahaman siswa berbeda-

beda, kurangnya keterampilan pengoperasian materi aljabar sebagai 

dasar dalam memahami masalah, kurang terlatih dan teliti dalam 

mengerjakan soal menyebabkan jawaban yang didapat kurang sesuai. 

Sehingga peneliti memberikan Scaffolding yang disesuaikan dengan 

kesulitan yang dihadapi siswa dalam pembelajaran berdasarkan teori 

hierarki Anghileri. 

c) Hasil penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Khoiruz Zaad melalui 

skripsi di tahun 2019 yang berjudul “Scaffolding dalam Menyelesaikan 

Soal Cerita Materi Program Linear pada Siswa Berpemahaman Rendah” 

dari program studi Tadris Matematika, IAIN Tulungagung. Dari hasil 

penelitian ditemukan bahwa jenis kesulitan yang dialami siswa adalah 

kesulitan memahami soal, kesalahan konsep, kesulitan dalam 

pengecekan kebenaran jawaban, kesalahan operasi, kesalahan prinsip, 

kesalahan akibat kecerobohan, kesulitan menyimpulkan hasil 

pengerjaan. Dengan demikian, Scaffolding yang diterapkan dalam 

kesulitan yakni interaksi scaffolding Anghileri. 

d) Hasil penelitian yang dilakukan oleh Uyun Maslikhatis Zuhro melalui 

skripsi di tahun 2019 yang berjudul “Scaffolding pada Pemecahan 

Masalah Matematika Materi Satuan Luas Siswa Tunagrahita Ringan 

Kelas VII Sekolah Luar Biasa C Negeri Tulungagung” dari program studi 

Tadris Matematika, IAIN Tulungagung. Dari hasil penelitian ditemukan 

bahwa pembelajaran matematika dilakukan dengan melalui tahap 

pengenalan dari benda konkrit lalu ke tahap abstrak. Selain itu, tingkat 

kesulitan siswa dalam menyelesaikan masalah satuan luas terletak pada 

mengidentifikasi masalah, merencanakan pemecahan masalah, 

merealisasikan rencana, dan mengevaluasi pemecahan masalah. 

Pemberian scaffolding pada keempat subjek penelitian disesuaikan 

dengan kesulitan yang dihadapi siswa seperti : Explaining yakni dengan 
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meminta siswa untuk membaca soal kembali dan mengungkapkan 

informasi yang ia dapat. Reviewing yakni dengan menfokuskan perhatian 

siswa pada soal dengan membacakan ulang soal dan memberi tekanan 

pada kalimat yang memberikan informasi penting, dan dengan meminta 

siswa untuk teliti dalam melakukan operasi hitung dan memberikan 

bimbingan pada siswa. Restructuring yakni dengan melakukan tanya 

jawab untuk mengarahkan siswa pada jawaban yang benar dan dengan 

membawa siswa ke dalam situasi yang berkaitan dengan soal yang telah 

di kenal oleh siswa. 

e) Hasil penelitian yang dilakukan oleh Windayu Ustantik melalui skripsi 

tahun 2019 yang berjudul “Defragmentasi Struktur Berpikir Siswa SMP 

Berkemampuan Rendah dalam Menyelesaikan Masalah Matematika 

Berbasis PISA di MTs Asyafi’iyah Gondang” dari program studi Tadris 

Matematika, IAIN Tulungagung. Dari hasil penelitian ditemukan bahwa 

siswa berkemampuan matematika rendah memiliki materi dasar 

matematika namun dalam skala kecil dan cenderung tidak memahami 

materi dengan benar, Sehingga defragmentasi yang diberikan 

menggunakan langkah-langkah scaning, check some eror, repairing. 

Dalam repairing terjadi 3 proses utama yakni disequilibrasi, conflict 

cognitive, scaffolding (bantuan secukupnya).  

Tabel 2.8 Penelitian Terdahulu dan Penelitian Sekarang 

 

No Nama Peneliti Judul Tahun Persamaan Perbedaan 

1 

Resti Fauziah Scaffolding 

pada 

Pemecahan 

Masalah Soal 

Cerita Bentuk 

Aljabar di 

Kelas VII-A 

MTs Al – 

Ma’arif 

Tulungagung 

Tahun Ajaran 

2018/2019 

2019 1. Jenis penelitian 

kualitatif 

2. Menggunakan 

metode 

scaffolding 

3. Subjek 

penelitian 

siswa SMP 

4. Teori hierarki 

Anghileri 

1. Lokasi 

penelitian 

di MTs Al 

– Ma’arif 

Tulungagu

ng 

2. Materi 

yang 

diambil 

soal cerita 

bentuk 

aljabar 
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2 

Diana Azizah Scaffolding 

Dalam 

Menyelesaikan 

Soal Penalaran 

Matematis 

Siswa Kelas 

VII MTs 

Ma’arif 

Bakung 

Udanawu 

Blitar 

2019 1. Jenis penelitian 

kualitatif 

2. Menggunakan 

metode 

scaffolding 

3. Subjek 

penelitian siswa 

SMP 

4. Teori hierarki 

Anghileri 

1. Lokasi 

penelitian 

di MTs 

Ma’arif 

Bakung 

Udanawu 

2. Materi 

yang 

diambil 

soal 

penalaran 

matematis 

3 

Muhammad 

Khoiruz Zaad 

Scaffolding 

dalam 

Menyelesaikan 

Soal Cerita 

Materi 

Program 

Linear pada 

Siswa 

Berpemahama

n Rendah 

2019 1. Jenis penelitian 

kualitatif 

2. Menggunakan 

metode 

scaffolding 

 

1. Materi 

yang 

diambil 

soal cerita 

materi 

program 

linear 

2. Subjek 

yang 

diteliti 

siswa 

berpemaha

man 

rendah 

4 

Uyun 

Maslikhatis 

Zuhro 

Scaffolding 

pada 

Pemecahan 

Masalah 

Matematika 

Materi Satuan 

Luas Siswa 

Tunagrahita 

Ringan Kelas 

VII Sekolah 

Luar Biasa C 

Negeri 

Tulungagung 

2019 1. Jenis penelitian 

kualitatif 

2. Menggunakan 

metode 

scaffolding 

 

1. Lokasi 

penelitian 

di Sekolah 

Luar Biasa 

C Negeri 

Tulungagu

ng 

2. Materi 

yang 

diambil 

Satuan 

Luas 

3. Subjek 

yang 

diteliti 

siswa 

SMP 

Tunagrahit

a Ringan 
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5 

Windayu 

Ustantik 

Defragmentasi 

Struktur 

Berpikir Siswa 

SMP 

Berkemampua

n Rendah 

dalam 

Menyelesaikan 

Masalah 

Matematika 

Berbasis PISA 

di MTs 

Asyafi’iyah 

Gondang 

2019 1. Jenis penelitian 

kualitatif 

2. Subjek 

penelitian siswa 

SMP 

3. Materi yang 

diambil 

matematika 

berbasis PISA 

1. Lokasi 

penelitian 

di MTs 

Asyafi’iya

h Gondang 

2. Meneliti 

tentang 

defragmen

tasi 

strukrur 

berpikir 

3. Subjek 

yang 

diteliti 

siswa 

berkemam

puan 

rendah 

 

H. Paradigma Penelitian 

Paradigma merupakan pola atau model tentang bagaimana sesuatu 

distruktur atau bagaimana bagian – bagian berfungsi (perilaku yang 

didalamnya ada konteks khusus atau dimensi waktu). Sedangkan penelitian 

pada hakikatnya merupakan suatu upaya yang digunakan untuk menentukan 

kebenaran atau untuk lebih membenarkan kebenaran. Usaha untuk mengejar 

kebenaran dilakukan oleh para filsuf, peneliti, maupun oleh para praktisi 

melalui model – model tertentu.55 

Penelitian ini berangkat dari hasil literasi matematis PISA di Indonesia 

pada tahun 2018 yang kurang memuaskan sebagaimana dijelaskan diatas. Hal 

tersebut disebabkan kurangnya kemampuan siswa sehingga menyebabkan 

berbagai kesalahan dalam memecahkan masalah matematika berstandar 

PISA, khususnya pada penyajian masalah yang mengandung konsep abstrak 

seperti bilangan (quantity). Kesalahan tersebut diantaranya 1) memahami 

masalah, 2) menentukan cara mengerjakan, 3) menyelesaiakan masalah PISA 

konten bilangan (quantity), dan 4) penarikan kesimpulan. Kesalahan yang 

                                                           
55 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif edisi revisi, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2014), hal. 52 
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dialami siswa berbeda – beda tergantung bagaimana kemampuan yang 

dimiliki siswa dalam memecahkan masalah matematika berstandar PISA 

pada konten bilangan (quantity). Dengan demikian, sebagai upaya untuk 

mengatasi kesalahan tersebut diperlukan suatu metode bantuan yang 

diberikan peneliti kepada subjek penelitian, metode tersebut berupa 

scaffolding. Scaffolding yang diberikan berupa dukungan untuk belajar dan 

mengatasi masalah yang diberikan secara bertahap dan seminimal mungkin. 

Dalam penelitian ini peneliti memberikan scaffolding menurut teori 

Anghileri yang terdiri dari  4 tahap yaitu :  1) Explaining; 2) Reviewing; 3) 

Restructuring; 4) Developing Conceptual Thinking. Explaining, yakni 

memfokuskan perhatian pada masalah yang diberikan dengan membacakan 

ulang soal dan memberi penekanan pada kalimat yang memberikan informasi 

penting dapat dilaksanakan dengan baik. Reviewing, yakni mengajak siswa 

untuk membaca soal kembali dan memintanya untuk mengungkapkan 

informasi apa saja yang dia dapat. Restructuring, yakni melakukan tanya 

jawab untuk mengarahkan siswa ke jawaban yang benar. Developing 

Conceptual Thinking, yakni mengarahkan siswa untuk menghubungkan yang 

diketahui pada soal dengan jawaban yang diperoleh siswa. Setelah diberikan 

scaffolding diharapkan kesulitan dan kesalahan yang dialami siswa dapat 

teratasi sehingga secara berangsur – angsur siswa mampu memecahakan 

masalah matematika berstandar PISA dengan konten bilangan (quantity) 

secara mandiri. 
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Bagan 2.1 (Paradigma Penelitian) 




